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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman 
kerja, independensi, obyektifitas, integritas, dan kompetensi terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan audit sektor publik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan metode convenience sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah auditor di BPK RI Perwakilan Yogyakarta yang berjumlah 40 orang. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja, independensi, dan 
obyektifitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan untuk integritas dan 
kompetensi  berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 




This research aim to test and analyses influence of job experience, independency, 
objectivity, integrity, and interest to quality result of inspection of public sector audit. This 
research use quantitative descriptive research type with method of convenience 
sampling.Sample which used in this research is auditor in BPK RI branch of Yogyakarta 
amounting to 40 people. The analyzer used doubled linear regression analysis.Result of 
from this research indicates that integrity and competence have an effect on to quality of 
audit. While  job experience, independency and objectivity do not have an effect on to 
quality of audit. 
Keyword: job experience, independency, objectivity, integrity, competency, quality result 
of inspection of public sector audit  
 
1. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap terwujudnya good governance di 
Indonesia semakin meningkat dan harus diterapkan. Hal tersebut harus dilaksanakan, 
karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi di Indonesia 
yang ternyata disebabkan oleh buruknya pengelolaan dan birokrasi. Menurut Septiari 
(2013:1) terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya kepemerintahan yang 
baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan. 
Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar eksekutif, yaitu 
masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk mengawasi kinerja 
pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif 
untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan baik 
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sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Pemeriksaan audit merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak yang memiliki independensi dan kompetensi profesional untuk 
memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Audit dalam pemerintahan digolongkan menjadi dua, yaitu audit yang dilaksanakan 
oleh aparat pengawas eksternal pemerintah dan aparat pengawas internal pemerintah. 
Sesuai dengan pasal 23E ayat (1) Undang Undang Dasar 1945, audit eksternal pemerintah 
diselenggarakan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Untuk audit internal pemerintah 
atau yang lebih dikenal sebagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 19 tahun1996 diselenggarkan 
oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jendral 
Departemen dan Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota. 
Khusus auditor sektor publik (pemerintah) misalnya yang berada di Instansi BPK dan 
BPKP selain dituntut untuk mematuhi ketentuan dan peraturan kepegawaian sebagai PNS, 
mereka juga dituntut untuk menaati kode etik Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP). Kegiatan utama APIP meliputi antara lain: audit, review, pemantauan, evaluasi, 
dan kegiatan pengawasan lainnya berupa sosialisasi, asistensi, dan konsultasi. 
Dalam penugasan audit, seorang auditor dituntut untuk bertanggung jawab terhadap 
hasil pemeriksaan yang dilakukan, dengan berpedoman pada kode etik dan standar profesi. 
Hasil pemeriksaan tersebut harus dapat menyajikan akuntabilitas serta penilaian atas 
kewajaran laporan keuangan suatu entitas, serta kesesuaian informasi keuangan tersebut 
dengan kriteria atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Kode Etik Akuntan Indonesia 
pasal 1 ayat 2 mengatur bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas dan 
obyektifitas dalam melaksanakan tugasnya. Auditor harus bertindak jujur, tegas, serta adil 
(tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu, termasuk kepentingan 
pribadinya). Menurut penelitian Nasyiah dan Payatma (2002) auditor perlu 
mengembangkan prinsip akuntansi berterima umum dan standar profesional untuk jasa 
akuntansi dan audit serta pengendalian kualitas, pendidikan berkelanjutan terhadap 
prinsip-prinsip akuntansi dan standar profesional bagi akuntan yang melakukan praktik, 
pengujian kepatuhan kepada standar profesional secara periodik dan teratur, investigasi 
terhadap temuan pelanggaran dan praktik yang tidak dapat diterima, serta mempertahankan 
aturan yang sudah memadai. 
Menurut penelitian Ahmad, et al. (2011) kualitas pemeriksaan sangat penting dalam 
kegiatan pemeriksaan, karena dengan kualitas pemeriksaan yang tinggi maka akan 
dihasilkan laporan hasil pemeriksaan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 
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keputusan. Menurut penelitian Batubara (2008) seperti dikutip Sumarni, Herawati, dan 
Yunilma (2014) mendefinisikan kualitas hasil pemeriksaan sebagai “Pelaporan tentang 
kelemahan pengendalian intern dan kepatuhan terhadap ketentuan, tanggapan dari pejabat 
yang bertanggung jawab, merahasiakan pengungkapan informasi yang dilarang, 
pendistribusian laporan hasil pemeriksaan dan tindak lanjut dari rekomendasi auditor 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.” 
Menurut penelitian Sterck (2006) audit internal mempunyai fungsi melaksanakan 
pemeriksaan internal sebagai fungsi penilaian pihak independen dalam suatu organisasi. 
Sistem audit internal menjadi krusial dalam membantu pejabat pemerintah mencapai 
laporan pemerintah yang efisien dan efektif. Pencapaian laporan pemerintah yang baik 
dipengaruhi oleh kualitas hasil pemeriksaan yang maksimal dari auditor internal. Menurut 
penelitian Angelo (1981) kualitas pemeriksaan adalah sebagai kemungkinan atau 
probabilitas bahwa pemeriksa akan menemukan serta melaporkan pelanggaran yang terjadi 
pada sistem akuntansi klien. Kualitas audit yang maksimal dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan faktor kompetensi, pengalaman kerja, independensi, aparat pemeriksa 
serta tidak lepas dari faktor karakeristik individu yaitu etika pemeriksa. 
Pengalaman kerja sebagai auditor sektor publik sangat diperlukan agar kualitas hasil 
audit terjaga. Penelitian Herliansyah (2006) membuktikan bahwa pengalaman mengurangi 
dampak informasi yang tidak relevan terhadap judgement auditor dan meningkatkan 
keahlian. Sebaliknya penelitian Budi (2004) tidak menemukan pengaruh pengalaman kerja 
dalam hubungannya dengan komitmen professional maupun pengambilan keputusan etis. 
Penelitian Alim (2007) membuktikan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Trisnaningsih (2007) menyatakan bahwa 
pemahaman good governance dapat meningkatkan kinerja auditor jika auditor tersebut 
selama dalam pelaksanaan pemeriksaan selalu menegakkan sikap independensi. Penelitian 
Sukriah (2009) mengindikasikan hal yang berbeda, yaitu independensi dan integritas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Selain itu Sukriah juga 
membuktikan bahwa obyektifitas, kompetensi serta pengalaman kerja bepengaruh positif 
terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2. 1. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh auditor di BPK RI 
Perwakilan Yogyakarta. Sampeldalampenelitianiniadalah auditor di BPK RI Perwakilan 
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Yogyakarta yang berjumlah 40 orang. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu convenience sampling. 
2. 2. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
a. Kualitas Hasil Pemeriksaan Audit 
Kualitas hasil pemeriksaan audit adalah pelaporan tentang kelemahan pengendalian 
yang terjadi pada intern dan kepatuhan terhadap ketentuan, tanggapan dari pejabat yang 
bertanggung jawab, pendistribusian laporan hasil pemeriksaan dan tindak lanjut dari 
rekomendasi auditor sesuai dengan peraturan perundang-undangan atau berdasarkan 
standar yang telah ditetapkan. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam 
bentuk kuesioner dengan lima skala likert.  
b. Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang dilihat 
dari segi lainnya bekerja  sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah 
dilakukan. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner 
dengan lima skala likert. 
c. Independensi 
Independensi adalah kebebasan posisi auditor baik dalam sikap maupun penampilan 
dalam hubungannya dengan pihak lain yang terkait dengan tugas audit yang 
dilaksanakannya. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam bentuk 
kuesioner dengan lima skala likert. 
d. Obyektifitas 
Obyektifitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atau jasa yang diberikan 
anggota. Prinsip obyektifitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur 
serta intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau 
berada dibawah pengaruh pihak lain (Pinsip etika, Kode etk IAI). Variabel ini diukur 
dengan instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner dengan lima skala likert. 
e. Integritas 
Integritas adalah sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung jawab auditor dalam 
melaksanakan audit. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam bentuk 
kuesioner dengan lima skala likert. 
f. Kompetensi 
Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan 
audit dengan benar. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam bentuk 
kuesioner dengan lima skala likert. 
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2. 3. Metode Analisis 
a. Uji Validitas dan Reabilitas (Uji Instrumen) 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Data 
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Untuk mengetahui validitas 
kuesioner dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, yaitu cara 
melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel atau pertanyaan dengan skor 
totalnya. Suatu variabel atau pernyataan dikatakan valid apabila pada kuesioner tersebut, 
skor variabel atau pernyataan tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor total pada 
taraf 0,05 (Ghozali, 2011:52). Apabila nilai koefisien korelasi dari skor item masing-
masing variabel rhitung lebih besar dari rtabel, maka pernyataan dinyatakan valid. 
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan 
sebagai alat pengumpulan data. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil. Apabila data memang 
benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambilhasilnya tetapsama. Untuk 
mengetahui reliabilitas kuesioner dilakukan dengan teknik Cronbach Alpha. Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 
2011:47). 
b. Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,  2011:160). Model regresi 
yang baik apabila setiap residual didistribusikan secara normal. Untuk menguji normal 
dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov Smirnov, dasar pengambilan 
keputusannya adalah jika probabilitas signifikasinya diatas tingkat kepercayaan 5%, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas/Independen (Ghozali, 2011:105). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat diketahui dengan melihat 
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance dimana jika VIF<10 dan tolerance > 0,10 
maka model regresi bebas multikolonieritas (Ghozali, 2011:105). 
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Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 
2011:139). Heteroskedastisitas berarti penyebaran titik data populasi pada bidang regresi 
tidak konstan. Gejala ini ditimbulkan dari perubahan situasi yang tidak tergambarkan 
dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. 
Untuk menguji masalah heteroskedastisitas bisa dilihat pada hasil regresi, apabila hasil 
regresi untuk masing-masing variabel menunjukkan signifikasi yang lebih besar dari 
tingkat signifikasi yang digunakan, maka tidak terdapat masalah heterokedastisitas. Dalam 
hal ini apabila signifikansi lebih besar dari 0.05, maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model pengujian menggunakan metode analisis regresi berganda menunjukkan 
hubungan (korelasi) antara kejadian satu dengan kejadian yang lainnya. Karena terdapat 
lebih dari dua variabel, maka hubungan linier dapat dinyatakan dalam persamaan regresi 
linier berganda. Model regresi berganda ditunjukkan dalam persamaan sebagai berikut: 
KA=  α+β1PK+ β2IN+ β3OB+ β4IN+β5KO+e 
Keterangan: 
KA = Kualitas Hasil Pemeriksaan 
α = Konstanta 
PK = Pengalaman Kerja 
IN = Independensi 
OB = Obyektifitas 
IN = Integritas 
KO = Kompetensi 
e  = error term 
 
d. Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Tujuan penggunaan uji F adalah untuk mengetahui variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhdap variabel dependen dan untuk mengetahui 
model dari regresi yang digunakan sudah fit (sesuai) atau tidak. Derajat kepercayaan yang 
digunakan adalah 95% atau α sama dengan 0,05. Adapun kriteria pengujian dengan 
menggunakan uji F adalah, jika nilai Fhitung  > Ftabel, berarti ada pengaruh secara serentak 
dari semua variabel independen terhadap variabel dependen. Artinya model regresi yang 
digunakan fit of goodness. Jika nilai Fhitung <  Ftabel, berarti tidak ada pengaruh secara 
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serentak dari semua variabel independen terhadap variabel dependen, yang berarti model 
regresi tidak fit. 
e. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan 
terhadap hipotesis penelitian. Apabila nilai thitunglebih besar dari ttabel atau tingkat 
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen tersebut 
berhubungan secara statistik terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2011:98), atau 
dengan kata lain hipotesis alternatif terdukung secara statistik. Sebaliknya apabila 
thitunglebih kecil dari ttabel, maka hipotesis penelitian tidak terdukung secara statistik. 
f. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang digunakan adjusted R2 berkisar antara 0 
dan 1. Jika nilai adjusted R2 makin mendekati 1, maka makin baik kemampuan model 
tersebut dalam menjelaskan variabel independennya (Ghozali, 2011:97). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Uji Validitas 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang 
variabel galaman kerja, independensi, obyektifitas, integritas, dan kualitas audit adalah 
valid, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,339). 
3.2. Uji Reliabilitas 
Hasil pengujian reliabilitasterhadap semua variabel dengan Cronbach’s Alpha 
menunjukkan bahwa nilai alpha lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 
bahwa semua instrumen penelitian ini adalah reliabel. 
3.3. Uji Normalitas 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi 
untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 
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3.4. Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF kurang dari 
angka 10, demikian juga hasil nilai tolerance diatas 0,10. Dengan demikian dapat 
dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas. 
3.5. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitasnampak bahwa semua variabel bebas 
menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua 
variabel bebas tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
3.6. Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Konstanta B thitung p-value 
Pengalaman Kerja (PK) -20,429 0,366 1,868 0,072 
Independensi (IN)  0,143 0,957 0,346 
Objektivitas (OB)  0,069 0,386 0,702 
Integritas (IN)  0,203 2,394 0,023 
Kompetensi (KO)  0,736 4,394 0,000 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
Dari hasil regresi tersebut dapat disusun persamaan sebagai berikut: 
KA = -20,429 + 0,366PK+ 0,143IN+ 0,069OB+ 0,203IN + 0,736KO + e 
Adapun interpretasi dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi menunjukkan koefisien yang negatif sebesar 
20,429. Hal ini menunjukan bahwa jika pengalaman kerja, independensi, objektifitas, 
integritas dan kompetensi dianggap konstan, maka kualitas audit adalah negatif 
b. Koefisien regresi X1,yaitupengalaman kerjamenunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,366.Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap pengalaman kerja, 
maka mengakibatkan terjadi peningkatan pada kualitas audit. 
c. Koefisien regresi X2, yaitu independensimenunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,143. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap independensi, maka 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kualitas audit. 
d. Koefisien regresi X3, yaitu obyektifitasmenunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,069.Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap objektifitas, maka 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kualitas audit. 
e. Koefisien regresi X4, yaitu integritas menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,203.Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap integritas, maka 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kualitas audit. 
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f. Koefisien regresi X5, yaitu kompetensi menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,736.Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap kompetensi, maka 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kualitas audit. 
3.7. Uji F 
Tabel 2. Hasil Uji F 
Variabel p-value Fhitung Ftabel 
Pengalaman Kerja, Independensi, 
Obyektifitas,Integritas dan Kompetensi 0,000 10,410 2,55 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
Hasil pengolahan dapat diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 10,410 
lebih besar dari 2,55 dan nilai signifikansi = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti 
variabel pengalaman kerja, independensi, objektifitas, integritas dan kompetensi 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas audit. 
3.8. Uji t (uji secara individu) 
Tabel 3. Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Pengalaman Kerja 1,868 2,045 0,072 Tidak Signifikan 
Independensi 0,957 2,045 0,346 Tidak Signifikan 
Objektivitas 0,386 2,045 0,702 Tidak Signifikan 
Integritas 2,394 2,045 0,023 Signifikan 
Kompetensi 4,394 2,045 0,000 Signifikan 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa variabel pengalaman kerjamemiliki nilai 
thitung (1,868) lebih kecil daripada ttabel (2,045) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,072 lebih besar dari α = 0,05. Oleh karena itu H1 ditolak, artinya pengalaman kerja tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa variabel independensi memiliki nilai thitung 
(0,957) lebih kecil daripada ttabel (2,045) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,346 
lebih besar dari α = 0,05. Oleh karena itu H2 ditolak, artinya independensi tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa variabel objektifitas memiliki nilai thitung 
(0,386) lebih kecil dari pada ttabel (2,045) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,702 
lebih besar dariα = 0,05. Oleh karena itu H3 ditolak, artinya objektifitas tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa variabel integritas memiliki nilai thitung 
(2,394) lebih besar daripada ttabel (2,045) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,023 
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lebih kecil dari α = 0,05. Oleh karena itu H4 diterima, artinya integritasmempunyai 
pengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki nilai thitung 
(4,394) lebih besar dari pada ttabel (2,045) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari α = 0,05. Oleh karena itu H5 diterima, artinya kompetensi mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas audit 
3.9. Koefesien Determinasi (R2) 
Tabel 4. Uji R Square 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,801 0,642 0,581 3,221 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
Hasil perhitungan nilai R2 dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien 
determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,581. Hal ini berarti bahwa 58,1% variasi 
variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel pengalaman kerja, independensi, 
obyektifitas, integritas dan kompetensi, sedangkan sisanya yaitu 41.9% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
3.10. Pembahasan 
a. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan Audit Sektor 
Publik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H1dalam penelitian ini tidak dapat diterima, 
sehingga pengalaman kerja tidak berpengarub terhadap kualitas hasil pemeriksaan audit 
sektor publik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri 
(2012) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas 
hasil pemeriksaan audit sektor publik. 
b. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan Audit Sektor Publik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2dalam penelitian ini tidak dapat diterima, 
sehingga independensi tidak berpengarub terhadap kualitas hasil pemeriksaan audit sektor 
publik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri 
(2012) yang membuktikan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan audit sektor publik.  
c. Pengaruh Obyektifitas Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan Audit Sektor Publik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H3dalam penelitian ini tidak dapat diterima, 
sehingga obyektifitas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan audit sektor 
publik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri 
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(2012) yang membuktikan bahwa obyektifitas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan audit sektor publik.  
d. Integritas Berpengaruh Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan Audit Sektor Publik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H4dalam penelitian ini dapat diterima, sehingga 
integritas berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan audit sektor publik. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2012), 
Sulastiningsih dan Agus (2015) yang menunjukkan bahwa integritas berpengaruh terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan audit sektor publik.  
e. Kompetensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan Audit Sektor Publik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H5dalam penelitian ini dapat diterima, sehingga 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan audit sektor publik. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2012), 
Sulastiningsih dan Agus (2015) yang menunjukkan bahwa integritas berpengaruh terhadap 




Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja, 
independensi dan objektifitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini dapat 
dilihat dari nilai probabilitaslebih besar dari α = 0,05, sehingga hipotesis tidak dapat 
diterima. Integritas dan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini dapat 
dilihat dari nilai probabilitaslebih kecil dari α = 0,05, sehingga hipotesis dapat diterima.  
4.2. Saran 
Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, adalah 
Penelitian mendatang dapat menggunakan sampel secara lebih luas agar diperoleh hasil 
penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih 
riil tentang kualitas auditor. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat simpulan 
karena instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. Pendekatan ini bisa 
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